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 Penelitian ini bertujuan unutk menganalisis perilaku memilih 

masyarakat mengalami perubahan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi perubahan perilaku masyarakat di empat 

kelurahan. Metodologi penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif melalui deskriptif analisis, yakni pengumpulan data dari 

narasumber lewat wawancara secara langsung. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa perubahan perilaku masyarakat terjadi karena 

adanya faktor visi dan misi, rekam jejak, dan pengaruh 

pengalaman kerja kandidat sedangkan faktor latar belakang sosial 

tidak berpengaruh. Kesimpulan dari tesis ini adalah bahwa 

terdapat tiga faktor yang memengaruhi perubahan perilaku 

masyarakat di empat kelurahan yaitu visi dan misi, rekam jejak, 

dan pengaruh pengalaman kerja kandidat sedangkat faktor latar 

belakang sosial tidak berpengaruh diempat kelurahan. Hal ini 

disebabkan faktor tidak kepercayaan dan kejenuhan masyarakat 

pada incamben atau paslon no 1 yang maju kembali pada pilkada 

2020  menjadi faktor utama yang mampu memengaruhi pilihan 

masyarakat khususnya masyarakat yang ada di empat kelurahan 

yang ada di Kecamatan Reok. 
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1. PENDAHULUAN 

Pemilihan langsung kepala daerah (Pilkada 

langsung) merupakan kerangka kelembagaan baru 

dalam rangka mewujudkan proses demokratisasi di 

daerah. Pilkada secara langsung dapat dikatakan 

sebagai salah satu bentuk nyata pelaksanaan otonomi 

daerah, di mana rakyat dapat langsung memilih para 

pemimpin yang dikehendaki secara langsung. 

Mekanisme kampanye dan proses lain akan membuat 

para calon pemimpin daerah dikenal lebih baik oleh 

rakyatnya. Pilkada secara langsung juga diharapkan 

bisa menghasilkan kepala daerah yang memiliki 

akuntabilitas lebih tinggi kepada rakyat. 

Pemilihan kepala daerah (Pilkada) serentak 9 

Desember 2020 digelar secara serempak di seluruh 

Indonesia, terdapat 270 daerah yang memilih kepala 

daerahnya dan terdapat 9 Kabupaten kota di Provinsi 

Nusa Tenggara Timur yang menyelenggarakan 

Pilkada yaitu Kab. Timur Tengah Utara, Belu, 

Ngada, Sumba Timur, Sumba Barat, Manggarai, 

Manggarai Barat, Sabu Raijua, dan Malaka.1 Dari 9 

kabupaten diatas, 4 kabupaten diantaranya yaitu 
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Malaka, Sumba Timur, Belu dan Manggarai 

melakukan pemilihan hanya dengan dua pasangan 

calon atau secara head to head. 

Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten 

Manggarai tahun 2020 menjadi lebih menarik dimana 

paslon yang ditetapkan KPU Kab. Manggarai 

merupakan paslon yang maju dalam pilkada 2015. 

Melalui rapat pleno yang digelar di aula sekretariat 

KPU Kab.Manggarai tersebut sudah menetapkan 

sebanyak 179.997 pemilih di Pilkada Manggarai 

tahun 2015 ini. Dari total tersebut dijelaskan, 

sebanyak 86.941 pemilih ialah pemilih laki-laki dan 

93.056 lainya merupakan pemilih perempuan. Pada 

pilkada tahun 2015dimenangkan oleh paslon nomor 

urut 1 Dr. Deno Kamelus, SH.MH dan Drs. 

VictorMadur dengan jumlah suara 73.675 dan paslon 

nomor urut dua dengan suara 71.820dengan seilisih 

1,28% suara. Pada Pemilihan Kepala Daerah Tahun 

2020 KabupatenManggarai kedua paslon ini kembali 

maju dan bertemu secara head to head, 

namunincumbent kalah dengan perbandingan suara 

yang sangat signifikanyaitu mencapai 21,4% dimana 

perolehan suara ini sangat jauh berbeda dengan 

perolehan suara dipemilihan kepala daerah (Pilkada) 

tahun 2015. 

Kabupaten Manggarai memiliki 12 

kecamatan, 26 Kelurahan dan 145 Desa. Dari data 

yang diperoleh penulis saat ini, kecamatan Reok 

merupakan salah satu kecamatan yang perolehan 

suaranya berbanding terbalik dengan Pilkada 2015. 

Jumlah suara untuk Kecamatan Reok sebanyak 

13.337 suara. Perolehan suara unutk Paslon nomor 

urut satu sebanayak 4.787 suara atau (53,08%) dan 

nomor urut dua sebanyak 4.232 suara atau (46,92%). 

Sedangkan pada pilkada tahun 2020 hasil hitung 

suara di kecamatan Reok 10.682 suara. Peroloehan 

suara untuk paslon nomor urut satu sebanyak 3.895 

suara atau (36,5%) dan paslon nomor urut dua 

sebanyak 6.787 suara atau (63,5%). Perolehan 

perbandingan suara di 4 kelurahan pada kecamatan 

Reok dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif, yang berimplikasi pada konsistensi 

penggunaan ukuran-ukuran kualitatif. Dalam 

pengolahan data, ini berarti studi interpretatif lebih 

diprioritaskan daripada perhitungan matematis dan 

statistik ketika data direduksi, disajikan, diverifikasi, 

dan disimpulkan. Selain itu, definisi penelitian 

kualitatif mencakup masalah sosial atau manusia 

yang diselidiki dalam penelitian kualitatif, suatu 

proses pemahaman berdasarkan beberapa tradisi 

metodologi penyelidikan. Peneliti melakukan 

penelitian dalam situasi alami, menghasilkan 

gambaran yang kompleks, komprehensif, 

menganalisis kata-kata, merekam pendapat 

mendalam informan. Analisis deskriptif adalah 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, 

yang melibatkan pengumpulan informasi dari 

informan melalui wawancara langsung sehingga 

peneliti dapat membuat kesimpulan berdasarkan 

informasi yang dikumpulkan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Perubahan 

Perilaku Memilih Di Empat Kelurahan 

a. Latar Belakang Sosial 

Kinerja dalam bagaimana sebuah organisasi 

yang dipimpin akan membuat keputusan kebijakan 

juga dapat dipengaruhi oleh latar belakang sosial. 

Latar belakang sosial seorang pemimpin potensial 

dapat dilihat sebagai cermin keberadaan mereka. 

Latar belakang sosial menjelaskan bahwa ketika 

menilai calon pemimpin masyarakat, mereka tidak 

mendasarkan pilihannya pada kompetensi tetapi lebih 

pada latar belakang sosial dan sosial kandidat dan 

sikap karakternya terhadap bagaimana melindungi 

dan berbaur dengan masyarakat. Sebagian besar dari 

mereka melihat keturunan kandidat, rekam jejak 

organisasi yang mereka dukung, garis ideologis, dan 

bahkan level fisik saja.  

Dari pernyataan yang diberikan oleh informen 

dari empat kelurahan yang menajdipusat penelitian 

dari penulis, terlihat bahwa perubahan perlikau 

memilih yang padapilkada tahun 2015 memilih 

paslon 01 dan pada pemilihan tahun 2020 memilih 

paslon 02 disebabkan oleh beberapa factor pada 

segmen pemilih yang memang dapat mempengaruhi 

pemilih dalam menentukan pilihan politiknya. Dari 

faktor latar belakangsosial paslon, tidak 

ditemukannya pengaruh yang dapat membuat 

masyarakat mengubah pilihan mereka, terdapat 

sebagaian pemilih yang beranggapan latar belakang 

paslon hanya karena sebagai tim pemenangan. 

Sebagain masyarakat juga berpen dapat terkait factor 

yang mempengaruhi mereka dalam perubahan 

memilih mereka ialah factor Visi dan Misi dari 

paslon, komitmen-komitmen, dan ingin adanya 

sebuah perubahan. Tetapihal yang paling utaman 

yang mendasari perubahan pemilih yaitu kejenuhan 

terhadappaslon 01 yang dimana penyebab timbulnya 

kejenuhan dari masyarakat itu sendiri ialahlamanya 

masa jabatan yang di pegang oleh paslon 01 dan 

selama memegang jabatan tersebut serta banyak 

program-program yang pernah disampaikannya pada 

pemilihantahun 2015, yang tidak terealisasi secara 

utuh terutama dalam bidang infrastruktur, 
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ketenagakerjaan, pertanian, dan juga UMKM yang 

tidak diperhatikan oleh pemerintah. 

b. Pengaruh Visi dan Misi 

Visi adalah daya pandang yang jauh, 

mendalam dan meluas, merupakan daya piker abstrak 

yang memiliki kekuatan amat dasyat dan dapat 

menerobos segala batas-batas fisik, waktu dan 

tempat. Sedangakan misi adalah tahapan-tahapan 

yang harus dilalui untuk mencapai visi tersebut. 

Selain itu, misi juga merupakan deskripsi dan alas an 

perusahaan, organisasi, atau instansi tersebut berada 

ditengah-tengah masyarakat. Dalam pemilihan kepala 

daerah di Kabupaten Manggarai khusunya di 

Kecamatan Reok pada empat kelurahan yang menjadi 

pusat penelitian penulis dapat di simpulkan bahwa 

pemilih yang berasal dari tiga kelurahan yaitu 

kelurahan Mata Air, kelurahan Reo, Kelurahan Baru 

tersebut sangat mempertimbangkan betul terkait visi 

dan misi serta komitmen dari pasangan calon. Hal ini 

terjadi karena pengalaman masa lalu paslon yang 

dimana terlihat tidak terealisasinya sebagian program 

yang dikampanyekan. Sehingga masyarakat sebagai 

sumber informen dari peneliti menilai bahwa 

pentingnya visi dan misi serta dibarangi komitmen 

dari pasangan calon dapat membuat perubahan 

perilaku pemilih. 

Berbeda dengan kelurahan Wangkung terkait 

faktor visi dan misi bukanlah hal yangmembuat 

mereka merubah pilihan mereka. Yang melatar 

belakangi mereka mengubah pilihan mereka 

melainkan adanya factor kekecewaan dihati 

masyarakat kelurahan Wangkung terhadap paslon 01. 

Sehingga faktor visi dan misi untuk masyarakat 

kelurahan wangkung tidak menjadi poin penting 

dalam perubahan pilihan mereka. 

c. Rekam Jejak 

Kinerja historis seseorang, perusahaan, atau 

entitas lain didokumentasikan dalam rekam jejak. 

Dalam situasi seperti Pilkada serentak tahun 2020, 

kita mungkin mengambil keputusan dengan melihat 

kinerja masa lalu seseorang. Berdasarkan hasil 

wawancara antara peneliti dengan informen yang 

berasal dari empat kelurahan yang menjadi pusat 

penelitian penulis terkait apakah rekam jejak dari 

pasangan calon menjadi factor penyebab masyarakat 

merubah pilihan mereka. Dari hasil peneletian yang 

diperoleh, faktor rekam jejak merupakan salah satu 

faktor penting yang dianggap oleh masyarakat dalam 

memilih pemimpin. Tetapi dalam hal ini sebagaian 

besar masyarakat merubah pilihan mereka 

dilatarbelakangi oleh factor rekam jejak yang dibuat 

oleh paslon 01 sangat buruk, akibat dari hal tersebut 

menimbulkan kekecewaan dari masyarakat sehingga 

mereka mengubah pilihan mereka. 

d. Pengaruh Pengalaman Kerja Kandidat 

Pengalaman kerja adalah informasi atau 

kemampuan yang telah diperoleh dan disempurnakan 

seseorang sebagai konsekuensi dari pengalaman atau 

pekerjaan sebelumnya yang telah dilakukan untuk 

jangka waktu tertentu. Pengalaman kerja adalah suatu 

ukuran banyaknya waktu atau masa kerja yang 

diperlukan seseorang untuk memahami dan berhasil 

menyelesaikan tugas-tugas suatu pekerjaan. 

pengalaman kerja adalah informasi atau kemampuan 

yang diperoleh dan disempurnakan seseorang sebagai 

hasil dari aktivitas atau kerja mereka selama periode 

waktu tertentu. Pengalaman kerja adalah proses 

memperoleh informasi atau keterampilan tentang 

prosedur kerja sebagai hasil dari partisipasi karyawan 

dalam kegiatan yang berhubungan dengan pekerjaan. 

Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan 

informen yang berasal dari 4kelurahan yang menjadi 

pusat penelitian penulis terkait apakah faktor 

pengalaman kerja dari pasangan calon mempengaruhi 

perubahan pemilih. Dari hasil temuan tersebut 

terdapat tiga kelurahan yang sangat memperhatikan 

factor pengalaman kerja dari seseorang kandidat 

karena menurut mereka pentingnya sumber daya 

manusia yang baik dalam memimpin suatu daerah. 

Faktor pengalaman kerja dapat berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pemilih. 

Mengingat banyaknya pengalaman kerja yang 

dimiliki seorang kandidat sesuai dengan posisi yang 

diincarnya saat ini akan berdampak pada 

pertimbangan yang diberikan dan diambil, maka 

diharapkan keputusan akhir didasarkan pada berbagai 

pertimbangan yang telah dipikirkan secara matang. 

dipertimbangkan dan akan mengarah pada kebaikan 

bersama. Hal ini memberikan makna bahwa 

pengalaman kerja calon kepala daerah memiliki porsi 

tersendiri di mata pemilih sebelum menentukan 

pilihannya. 

Hal berbeda yang peneliti jumpai dilapangan 

yang terdapat di Kelurahan Wangkung. Sebagaian 

besar masyarakat kelurahan wangkung beranggapan 

pemilihan kepala daerah tahun 2020 lalu faktor 

pengalam kerja kandidat tidak mempengaruhi 

perubahn pemilihan mereka. Tetapi faktor utama 

yang mendasari mereka mengubah pilihan mereka 

disebabkan oleh buruknya rekam jejak dari paslon 

01yang dilatarbelakangi rasa kekecewaan dari 

masyarakat kelurahan wangkung, sehingga pada 

faktor pengalaman kerja kandidat tidak menajdi suatu 

masalah bagi pemilih kelurahan wangkung. 

B. Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi 

Perubahan Perilaku Memilih Pada Pilkada 

Kabupaten Manggarai Tahun 2020. 

a. Faktor Latar Belakang Sosial 

Berdasarakan hasil analisis yang dilakukan 

oleh penulis bahawa faktor latar belakang sosial tidak 

berpengaruh terhadap keputusan memilih masyarakat 

padapilkada tahun 2020. Hal ini memberikan arti 

bahwa ternyata masyarakat di empat kelurahan yang 

menjadi tempat penelitian penulis merubah pilihan 

mereka bukan karena factor latar belakang melainkan 

masyarakat merubah keputusan memilih mereka 

disebabkan oleh faktor kejenuhan, rasa bosan 

terhadap paslon 01 yang terlalu lama memimpin 

daerah Kabupaten Manggarai, serta tidak 

terealisasinya dengan baik program-program yang di 
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kampanyekan dimana program-program tersebut 

meliputi pembangunan infrastruktur jalan, jembatan, 

fasilitas kesehatan, tenanga medis, dan kapsitas guru 

tidak sepenuhnya terealisasikan. Sehingga dalam hal 

ini faktor latar belakang sosiologis yang menjadi 

acuan penulis untuk mengukur perubahan prilaku 

memilih masyarakat tidak mempengaruhi perubahan 

perilaku memilih masyarakat pada empat kelurahan 

yang ada di Kecamatan Reok. 

b. Faktor Visi Dan Misi 

Berdasarakan hasil analisis yang dilakukan 

oleh penulis pada tiga kelurahan yaitu kelurahan 

Mata Air, Kelurahan Reo, Kelurahan Baru 

berpendapat bahawa factor visi misi dari pasangan 

calon sangat berpengaruh positif untuk pasangan 

calon tersebut. Dalam hal ini masyarakat menilai 

perlunya visi misi dari pasangan calon karena 

masyarakat ingin memastikan bahawa pemimimpin 

tersebut berkerja menuju satu tujuan dengan 

masyarakat. 

Hasil analisi berbeda yang peneliti dapatkan di 

kelurahan Wangkung dimana pada pilkada tahun 

2020 lalu masyarakat Kelurahan Wangkung tidak 

menjadikan Visi misi dari pasangan calon sebagai 

faktor penting atau faktor yang menyebabakan 

masyarakat tersebut mengubah pilihan ketika mereka 

memilih, hal tersebut dilatarbelakangi oleh 

pengalaman-pengalaman masa lalu dari pasang calon 

yang menyamapaikan berbagai macam isu-isu terkait 

pembangunan suatu daerah dalam hal ini salah satu 

pembagunan infrastruktur jalan yang berada 

dikelurahan Wangkung tidak terealisasikan. Hal 

inilah yang menyebabkan timbulnya rasa 

kekecewaan dari masyarakat Kelurahan wangkung 

terhadap paslon 01. 

Sehingga dalam hal ini faktor visi dan misi 

yang menjadi acuan penulis untuk mengukur 

perubahan prilaku memilih masyarakat terdapat 

ditiga kelurahan berpengaruh penting sedangakan 

pada satu kelurahan tidak melihat faktor visi misi 

sebagai faktor yang membuat mereka beralih 

memilih. 

c. Rekam Jejak 

Berdasakan hasil analisis yang dilakukan oleh 

penulis terhadap empat kelurahan yang menjadi pusat 

penelitian dari penulis, peneliti menggunakan factor 

rekam jejak untuk menilai penyebab perubahan 

perilaku memilih pada empat kelurahan yamg 

menjadi pusat penelitian penulis dan jawaban dari 

empat kelurahan tersebut terkait factor rekam jejak 

calon kepala daerah menjadi faktor penting dalam 

mempengaruhi periaku memilih masyarakat dalam 

menentukan pilihan atau hak politik pada pemilihan 

kepala daerah Kabupaten Manggarai Tahun 2020. 

Sehingga dalam hal ini factor rekam jejak 

menjadi factor penting yang memengaruhi perubahan 

perilaku memilih pada pilkada dari empat kelurahan 

yang menajdi tempat peneltian penulis. 

d. Pengaruh Pengalaman Kerja Kandidat 

Berdasarakan hasil analisis yang dilakukan 

oleh penulis pada tiga kelurahan yaitu kelurahan 

MataAir, Kelurahan Reo, Kelurahan Baru 

berpendapat bahawa faktor pengalaman kerja dari 

seorang kandidat merupakan faktor yang 

berpengaruh untuk pasangan calon daalam Pilkada 

2020 karena banyak masyarakat yang berpendapat 

bahwa perlunya sumberdaya manusia yang baik 

dalam memimpin suatau daerah. Keputusan pemilih 

dapat dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh 

aspek pengalaman kerja. Mengingat banyaknya 

pengalaman kerja yang dimiliki seorang kandidat 

sesuai dengan posisi yang diincarnya saat ini akan 

berdampak pada pertimbangan yang diberikan dan 

diambil, maka diharapkan keputusan akhir 

didasarkan pada berbagai pertimbangan yang telah 

dipikirkan secara matang, dipertimbangkan dan akan 

mengarah pada kebaikan bersama. Hal ini 

memberikan makna bahwa pengalaman kerja calon 

kepala daerah memiliki porsi tersendiri di mata 

pemilih sebelum menentukan pilihannya. 

Hasil analisi berbeda yang peneliti dapatkan di 

kelurahan Wangkung dimana pada pilkada tahun 

2020 lalu masyarakat Kelurahan Wangkung tidak 

menjadikan pengalaman kerja dari pasangan calon 

sebagai factor penting atau factor yang menyebabkan 

masyarakat tersebut mengubah perilaku memilih 

mereka, dampak yang begitu besar dari rekam jejak 

yang ditinggalkan oleh seorang paslon dalam halini 

paslon 01 sehingga dalam pilkada tahun 2020 

masyarakat kelurahan wangkung tidak menjadikan 

pengalaman kerja kandidat sebagai faktor yang 

merubah perilaku memilih mereka. 

Sehingga dalam hal ini faktor pengalaman 

kerja kandidat yang menjadi acuan penulis untuk 

mengukur perubahan perilaku memilih masyarakat 

terdapat di tiga kelurahan berpengaruh penting 

sedangakan pada satu kelurahan tidak melihat factor 

pengalaman kerja sebagai sebagai faktor yang 

membuat mereka beralih memilih. Berikut peneliti 

membuat table perbandingan hasil penelitian dari 

empat Kelurahan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka 

kesimpulan yang bisa diambil adalah bahwa 

perubahan perilaku memilih dianalisis dari: 

1. Perubahan perilaku masyarakat terjadi karena 

adanya ketidak percayaan masyarakat di empat 

kelurahan terhadap paslon 01 dalam hal ini 

incumbent yang selama masa jabatan yaitu dari 

2015-2019 memiliki rekam jejak yang buruk di 

mata masyarakat. Adanya janji-janji kampanye 

yang tidak terealisasikan seperti infrastruktur 

jalan, pelayanan kesehatan geratis dan juga 

kurangnya perhatian terhadap tenaga honorerserta 

tingkat pengangguran dan UMKM yang ada di 

kecamatan Reok khusunya diempat kelurahan. 

Selain itu adanya sikap jenuh dan bosan dari 

masyarakat di empat kelurahan terhadap calon 
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bupati paslon 01 yang sudah lama menjabat yaitu 

10 tahun menjadi wakil bupati dan 5 tahun 

menjadi bupati. Perubahan pilihan juga 

terjadikarena masyarakat menginginkan 

perubahan dan juga pemimpin yang baru, dimana 

paslon 02 dalam program kerjanya saat pilkada 

2020 manjanjikan adanya pembangunan rumah 

sakit dan membuka tes kontrak daerah bagi 

tenaga honorer yang kemudian membuat 

masyarakat beralih dalam memilih. 

2. Faktor latar belakang sosial atau faktor 

pendekatan sosiologis tidak berpengaruh terhadap 

pilihan masyarakat di empat kelurahan di 

Kecamatan Reok pada pilkada tahun 2020. 

Berbeda dengan faktor latar belakang sosial, 

faktor visi misi berpengaruh pada keputusan 

memilih yang ada di Kelurahan Baru, Reo dan 

Mata Air, dan rekam jejak yang masuk dalam 

pendekatan rasional berpengaruh terhadap 

perubahan perilaku pemilih yang ada pada 

masyarakatdiempatkelurahanyaitukelurahanmata 

air,kelurahan baru dan kelurahan reo. Sedangkan 

di kelurahan wangkung faktor visi dan misi tidak 

berpengaruh pada keputusan memilih masyarakat, 

hal ini dikarenakan adanya faktor psikologis atau 

pendekataan psikis yang di alami mayarakat 

kelurahan wangkung yaitu merasa dikecewakan 

dan jenuh terhadap kinerja-kinerja dan 

pengalaman kerja dari paslon no 1 atau incamben 

sehingga merubah pilihanya Pada pilkda 2020. 

Selain itu ada factor pengalaman kerja kandidat 

yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan memilih pada pemilih yang ada di 

empat kelurahan pada pilkada 2020. 

3. Terdapat tiga factor yang memengaruhi 

perubahan perilaku masyarakat diempat 

kelurahan yaitu visi dan misi, rekam jejak, dan 

pengaruh pengalaman kerja kandidat sedangkat 

faktor latar belakang sosial tidak berpengaruh 

diempat kelurahan. Hal ini disebabkan faktor 

tidak kepercayaan dan kejenuhan masyarakat 

pada incamben atau paslon no 1 yang maju 

kembali pada pilkada 2020 menjadi factor utama 

yang mampu memengaruhi pilihan masyarakat 

khususnya masyarakat yang ada di empat 

kelurahan yang ada di Kecamatan Reok. 
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